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PEMERIKSAAN CONTOH TUNGGAL 
UNTUK PENERIMAAN LOT CARA VARIABEL 


1, RUANG LINGKUP 


Standar ini meliputi definisi, istilah, simbol dan cara pemeriksaan barang tekstil 
berdasarkan penarikan contoh tunggal untuk penerimaaan lot cara variabel. 
Standar ini digunakan untuK menentukan apakah suatu lot dapat diterima atau 
ditolak berdasarkan hasil pemeriksaan contoh tunggal cara variabel. 

Standar ini digunakan untuk keperluan pemeriksaan barang tekstil dalam pe- 
ngendalian mutu dan atau perdagangan, terutama dalam penyerahan barang yang 
teratur dan berkesinambungan. 


2. DEFINISI DAN ISTILAH 


2.1. Pemeriksaan contoh tunggal untuk penerimaan lot cara variable adalah peme- 
riksaan suatu contoh barang dari suatu lot berdasarkan data variabel suatu 
ciri mutu tertentu dari hasil uji contoh yang diambil dengan penarikan contoh 
tunggal untuk menetapkan suatu lot diterima atau ditolak. 


Penarikan contoh tunggal adalah suatu cara penarikan contoh dimana suatu 
keputusan dapat diambil dengan sekali menarik contoh. 


Data variabel adalah data hasil pengukuran atau pengujian berupa bilangan 
rasional seperti ukuran, berat, panjang, kekuatan dan sebagainya. 


Satuan pemeriksaan adalah kesatuan barang yang diperiksa untuk menentu- 
kan ciri mutu yang dapat diukur, berupa barang tunggal, berpasangan atau se- 
perangkat dalam satuan kemasan, 


Ciri mutu adalah sifat-sifat tertentu dari satuan pemeriksaan yang diukur se- 
suai dengan standar yang ditetapkan. 

Limit spesifikasi adalah batas dan'atau batas bawah dari ciri mutu yang tidak 
boleh dilampaui. 

Ketentuan yang dinyatakan sebagai limit atas atau limit bawah disebut limit 
tunggal, sedangkan bila dinyatakan sebagai limit atas dan limit bawah disebut 
limit ganda. 


2.7. Lot adalah sekumpulan barang yang dihasilkan dalam suatu rangkaian proses 
yang konstan dan menjadi obyek pemeriksaan. 


2.8. Ukuran lot (N) adalah jumlah satuan pemeriksaan, dalam lot. 
29. Contoh adalah sekumpulan satuan pemeriksaan yang diambil dari lot. 
2.10, Ukuran contoh (n) adalah banyaknya satuan pemeriksaan dalam contoh. 


211. Taraf mutu penerimaan (A@L) adalah persentase maksimum barang cacat 
dalam lot yang dapat diterima. 
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2.12. Persen barang cacat lot adalah persen jumlah unit yang tidak memenuhi 
spesifikasi ciri mutu di dalam suatu lot. 


3. SIMBOL 


A@L 


taraf mutu yang dapat diterima (singkatan dari Aceptable Guality Level) 
ukuran lot 

ukuran contoh 

konstanta penerimaan 

limit atas 

limit bawah 

rata-rata hasil uji 

data hasil uji individu 

simpangan baku (deviasi standar) hasil uji 

persen barang cacat maksimum yang diperkenankan 
dugaan persen barang cacat dalam lot pada limit atas 
dugaan persen barang cacat dalam lot pada limit bawah 
koefisien variasi ciri mutu dari lot 

ukuran contoh uji 


LH | BA «GG “DE | TN | "1 


4. CARA PEMERIKSAAN CONTOH 


41. Prinsip 
Contoh diambil secara acak dari suatu lot yang akan diperiksa ciri mutunya 
dengan sistem variabel berdasarkan cara uji yang telah ditetapkan. Hasil peng- 
ujian tersebut digunakan untuk menentukan apakah lot tersebut diterima atau 
ditolak. Penerimaan lot dapat didasarkan pada limit individu (tunggal atau 
ganda) atau limit rata-rata (tunggal atau ganda) atau limit toleransi. 


4.2. Prosedur 
Tentukan standar uji mutu yang diinginkan. 


4.2.1. Limit individu 


4211. 


4.2.1.2. 


Tetapkan limit atas atau limit bawah, atau limit atas dan bawah. 


Tetapkan AGL (dapat dipilih dari 0,40 sampai 15,0 seperti pada Tabel I). 
AGL dapat berbeda untuk masing-masing ciri mutu dalam suatu standar 
spesifikasi mutu. 


Tetapkan tingkat ketelitian pemeriksaan, Tingkat ketelitian pemeriksaan 
dapat dipilih dari I sampai V. Bila tidak ditentukan lain, tingkat ketelitian 
pemeriksaan dipilih IV. Makin tinggi tingkat ketelitian pemeriksaan, 
ukuran contoh makin besar. Lihat Tabel IL 


Tetapkan ukuran lot. Tiap lot Ana dari bahan, proses, mesin dan pada 
kondisi yang sama. 


Tentukan ukuran contoh. Dengan melihat Tabel II temukan kode huruf 
sesuai dengan ukuran lot dan tingkat ketelitian pemeriksaan yang ditetap- 
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kan. Dengan kode huruf tersebut dan taraf mutu penerimaan (A@L) yang 
ditetapkan temukan ukuran contoh dan konstanta penerimaan k atau M 
pada Tabel yang sesuai dengan keketatan pemeriksaan sebagai berikut : 


(1) Untuk limit tunggal, gunakan Tabel III, 
(2) Untuk limit ganda, gunakan Tabel IV. 


Tarik contoh secara acak dari lot yang ditetapkan. 


Lakukan pengujian atau pengukuran ciri mutu yang dikehendaki menurut 
standar mutu yang ditetapkan. 


Hitung X dan s dengan rumus sebagai berikut : 


4 fax — 82 
TN ET “— Its 
3 — 1 
aje — (Ex) 
La | 


Hitung @y dan atau &, dengan rumus sebagai berikut 5 
U—X 


Ay " 2 


Berdasarkan @yj dan atau @r, dan ukuran contoh, tentukan Pyy dan Pj, 
tersebut dengan menggunakan Tabel V. 


Keputusan 

(1) Untuk limit tunggal lot diterima jika : @rj lebih besar atau sama de- 
ngan k atau 9, lebih besar atau sama dengan k. 

(2) Untuk limit ganda lot diterima jika : 
(Pp # P7) lebih kecil atau sama dengan M. 


4.2.2. Limit rata-rata 
Laksanakan seperti prosedur pemeriksaan untuk standar yang berdasarkan 


limit individu (4.2.1.1. sampai 4.2.1.11.), hanya dalam perhitungan harga s 
s 


diganti dengan — 
n 
4.2.3. Limit toleransi 
4.2.3.1. Tetapkan tingkat ketelitian pemeriksaan seperti pada 4.2.1.3. 
4.2.3.2. Tetapkan ukuran lot seperti pada 4.2.1.4. 


4.2.3.3. Tentukan ukuran contoh seperti pada 4.2.1.5. 
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4.2.3.4. Tarik contoh secara acak dari lot yang ditetapkan. 
Apabila ukuran contoh yang ditarik lebih kecil dari ukuran contoh uji 
menurut masing-masing standar cara uji maka masing-masing contoh di- 
uji lebih dari satu kali sampai mendapatkan ukuran contoh uji yang dite- 
tapkan 
Catatan : 
dika simpangan baku (deviasi standar) dari lot sudah diketahui (misal dari 
pengujian yang terus menerus) maka ukuran contoh uji dapat dihitung 
Gengan rumus sebagai berikut : 


m - 0,154 CV untuk error 5& dari probabilitas 954 
Hitung harga x 
— €X 
Xx - 
np 


Keputusan 
Lot diterimajika : (X —t) EX XX #1) 


Keterangan : 
X adalah nilai standar ciri mutu 
t adalah nilai toleransi 


Tabel I 
Konversi AOL 


. A@L yang digunakan 
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Tabel II 
Kode Huruf untuk Penentuan 


Ukuran Contoh 


Tingkat ketelitian pemeriksaan 
Ukuran lot 


3 8 

9 15 

16 25 

26 40 

41 65 

66 110 
111 180 
181 300 
301 500 
501 800 
801 1.300 
1.301 3.200 
3.201 8.000 
8.001 — 22.000 
22.001 — 110.000 
110.001 — 550.000 


anta" "Hn No oNon N.-N--B--N-R Men e) 


lebih besar dari 
550.001 
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